ABSTRAK

Camat mempunyai peranan penting dalam melayani masyarakat yang
melakukan proses jual-beli tanah tidak bersertifikat. Hak Milik atas tanah yang
tidak bersertifikat atau yang biasa disebut dengan tanah girik dapat dialihkan
melalui jual-beli. Dengan jual-beli, hak milik atas tanah berpindah dari pemilik
tanah sebagai penjual kepada pihak lain sebagai pembeli. Peranan camat yang
belum menjabat sebagai PPAT dalam proses jual-beli tanah yang tidak
bersertifikat hanyalah melegalisasi surat-surat pernyataan atau dokumen-dokumen
lain yang berkaitan dengan proses jual beli tanah tersebut. Sehingga setelah surat-
surat atau dokumen-dokumen tentang jual-beli tanah tersebut yang sudah
mendapatkan legalisasi dari Camat kemudian diserahkan kepada PPAT agar untuk
dibuatkan akta jual beli tanah yang tidak bersertifikat tersebut, setelah dibuktikan
dengan adanya akta jual-beli tanah oleh PPAT kemudian di bawa ke Kantor
Pertanahan setempat untuk di daftarkan. Proses pelaksanaan jual beli tanah tidak
bersertifikat yang dilakukan masyarakat, secara garis besarnya terdiri dari dua
tahapan, yaitu: tahapan persiapan dan tahapan pendaftaran. Tahapan persiapan
dalam pembuatan akta jual beli tanah, dalam hal ini peranan Camat hanya
melakukan pemeriksaan dan juga melegalisasi terhadap semua dokumen yang
menjadi syarat dalam pembuatan akta jual beli, sedangkan tahapan pendaftaran
yakni harus memenuhi syarat-syarat pendaftaran tanah tersebut, seperti akta jual
beli tanah, surat keterangan pendaftaran tanah, surat bukti hak tanah, Surat
keterangan kepala desa dikuatkan Camat yang membenarkan surat bukti hak tanah
dan surat biaya pendaftaran tanah.
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